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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Dalam kesendirianku, aku tahu bahwa sesungguhnya aku tak pernah sendiri 

Dalam kesesakanku, aku tahu bahwa sesungguhnya aku selalu mendapatkan 

Kelegaan 

Dalam rasa haus yang amat sangat, aku tahu bahwa sesungguhnya dahagaku 

Selalu dipuaskan 

Dalam kegelapan yang mengelilingiku, aku tahu bahwa sesungguhnya selalu 

Ada cahaya yang melingkupiku dan menerangi jalanku 

Dalam kegelisahanku, damai itu menyenangkan 

Dalam tawa, aku merasa, bahwa bahagiaku adalah dari-Nya 

Dalam tangis, aku merasakan bahwa begitu aku sangat tergantung 

pada-Nya 

Karena pada akhirnya, aku tahu, bahwa dia tak pernah berhenti mengasihiku 

Bersukacitalah dalam pengharapan, 
sabarlah dalam kesesakan, dan 
bertekunlah dalam doa. (Roma 12:12) 

Skripsi ini ku persembahkan untuk : 

~ Kedua orang tuaku dan keluargaku 

~ Para praktisi Hukum yang ada di Negeri ini 
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h. AT.-\ P E:\ G .-\NT.-\ R 

All the glo1 y nwsr be ro rhe Lord . 

Segala puji , hormat, dan syukur hanya bagi Tuhan Yesus Kri stus yang telah 

memberi segalanya kepada penulis, sehingga penulis pun dapat menyelesaikan 

penulisan penelitian ini. 

Penelitian hukum ini berjudul Batas-batas Kebebasan Hakim Dalam 

Menentukan Hal-hal Yang Meringankan dan Memberatkan hukuman 

terhadap Terpidana Dalam Putusan Pengadilan (Studi Kasus Tanpa Hak 

Memiliki Psikotropika Oleh Roy :\Iarten, Putusan No.540/Pid.B/2006/PN. 

Jak.Sel.). 

Pada kesempatan ini, penulis juga ingin mengucapkan terima kasih yang 

terdalam dari diri penulis kepada para pihak yang telah mendoakan. membantu. 

dan memberi dukungan sena semangat selama penulis menjalani perkuliahan dan 

menyelesaikan penulisan penelitian hukum ini di Fakultas Hukum Universitas 

Bhayangkara, Jakarta- Raya yaitu: 

1. Yang terindah, Tuhan Yesus Kristus, my Shield, Strength, Portion, Deliverer, 

Shelter, Strong Tower, Very Present Help in time of need, and my Evetything. 

Terima kasih untuk semua yang Tuhan sudah beri untukku, di saat aku 

merasa tak berarti, Kau membuat segala sesuatunya sangat berarti bagiku. 

Bahkan di saat ku melupakan-Mu, pada saat masalah terlihat begitu besar 

sehingga aku tidak bisa melihat apa-apa, saat semuanya terlihat begitu gelap, 

Engkaulah terangku, Suluh yang menuntun jalanku. Terima kasih ku, 

anakMu, pemberontak kecil yang selalu ingin menjadi kebanggaanMu. 
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Bapakku dan \ lamakku . tc:ri ma ka::;ih untuk ~cm u a ka~ih ~a yang. lk1a dan 

perjuangan Bapak dan Mama untuk ku. Sc:mua perjuangan kalian bcrdua 

untuk kami , terutama aku, tidak akan tergantikan dan terbalaskan sepanjang 

hidupku. Aku juga mau minta maaf sama jika aku sering mengecewakan, tapi 

aku selalu ingin menjadi yang terbaik, menjadi kebanggaan buat Bapak dan 

Mama "Maaf ya, kalau aku belum bisa menjadi kebanggaanmu, tapi aku akan 

selalu berusaha kok. Semua perjuangan yang Bapa dan Mama lakukan, 

bahkan sampai hal-hal terkecil sekalipun, Kalian adalah Orangtu terbaik 

bagiku. 

3. Buat saudara- saudaraku semuanya~ Ito mama Joy, Ito Dona, Ito Vera dan 

.-\dck-adeku Roy, Harun dan \-li an . tcrima kasih buat semua dukungan kalian 

selama ini, hingga saya bisa sepeni sckarang ini. Harapan saya untuk kita 

semua. mari kita saling mendukung dan mendoakan agar dalam mcnjalani 

hidup ini kita semua bisa saling berbagi dan saling mendukung demi 

kebaikan keluarga kita dan 

kebahagian keluarga besar kita. Kiranya Tuhan senantiasa memberkati kita 

semua dalam pekerjaan, cita dan cinta, serta masa depan kita. 

4. Yang terkasih, Dewi Kustiana br.Simanjuntak, terima kasih untuk semua 

dukungan kamu dalam bentuk apapun, terima kasih untuk waktu-waktu yang 

penuh dengan suka dan duka yang dijalani bersama. Terima kasih untuk doa 

nya juga ya. Sukses ya buat kita berdua, berharap kita bisa saling lebih 

mencintai, menopang, membangun, dan mendukung semua hal-hal baik 

untuk kita berdua. 
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~. l3apa k Drs. Logan Siag ian. SH . \IH Se laku Rekt or Uni\ ersitas Bhayangbra 

Jaka na Ra\a. 

6. Bapak Dr, Dr. Drs. A.A. Oka Dhermawan, SH, !vLHum , Msi , se laku Dekan 

Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

7. Ibu Dr. Waty S Haryono. SH, MH, selaku pembimbing Materi dan Bapak 

Aron B.F. Siahaan, SH, MH, selaku pembimbing Teknis, ditengah kesibukan 

kalian menjalani aktifitas masih bersedia dengan ikhlas mau menyisahkan 

waktunya membimbing dan memberikan masukan-masukan (dalam bentuk 

materi maupun teknis), masukan-masukan serta tidak lupa "coret

coretannya". Terima untuk waktu-waktu berharga selama penyusunan 

penelitian ini. 

8. lintuk Mbak Retno , Selaku Staf di Kelas Ciracas, Jakarta-Timur, terima 

kasiah y .. Mbak atas segala Masukan-masukan yang mbak berikan baik 

selama penulis menyusun penelitian ini maupun selama penulis ada 

perkuliahan. 

9. Seluruh dosen atau staf pengaJar di Fakultas Hukum Universitas 

Bhayangkari, khususnya untuk dosen-dosen yang mengajar di kelas Ciracas, 

yang telah memberikan ilmu-ilmunya kepada penulis. 

10. Bapak KOMBES (Pol) Sudarto selaku Kadenma Mabes Polri beserta 

jajaranya, AKBP (Pol) Adhy Fandy A selaku Kasat Pamkol beserta jajaranya. 

Penulis mengucapkan Banyak Terima Kasih yang sebesar-besarnya atas 

segala dukungan dan nasehat selama penulis duduk di bangku kuliah sampai 

menyelesaikan perkuliahan ini , terima kasihjuga atas kemudahan Ijin yang di 

berikan bagi penulis yang kadang harus meninggalkan dinas demi 

perkuliahan penulis. Bimbingan dan nasehat kalian akan tetap menjadi contoh 
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dan cambuk buat penuli s. terutama dalam menj a lani pe n gabLi i~m ,!i 

Kepoli s ian. 

11. Komi saris Polisi H. SUTARMO S.H, se laku Karumga Kapolri ya ng Juga 

atasan Penulis Langsung di Kediaman Dinas Kapolri , Terima kasih banyak 

Komandan atas masukan yang di berikan dan terima kasih juga atas ijin yang 

di berikan buat penulis hingga kadang harus meninggalkan tugas demi 

kepentingan perkuliahan penulis. Sampai kapanpun dukungan dan nasehat 

komandan tetap penulis butuhkan apalagi dalam dinas di Kepoli sian ini . 

12. Teman-temanku semuanya yang kuliah di kelas ciracas,, thanks bro atas 

bantuan dan kerja samanya selama ada perkuliahan ini . 

13 . Semua pihak yang telah memperhatikan dan menol ong penulis se lama 

menjadi mahasiswa di FH. Universitas Bhayangkara, terima kasih banyak. 

14. Masih banyak lagi pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 

penulis harapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Atas 

perhatiannya penulis mengucapkan terima kasih. 

Vlll 

Jakarta, September 2009 

Penuli s 

Gunawan D. Taraja 
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ABSTR-\1-\: 

Gunawan Debataraja. 2005115368. Batas-batas Kebebasan Hakim dalam 
Menetukan hal-hal yang 1lferingankan dan J'r!emberatkan Hukuman Terluulap 
Terpidan Dalam Putusan Pengadilan. (Studi Kasus Roy Marten), Fakultas 
Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, 2009. 

Dalam ketentuan pasal 197 ayat (1) huruf f Kitab Undang-undang Hukum 
Acara Pidana, bahwa Hakim wajib untuk mencantumkan hal-hal yang 
meringankan dan memberatkan terdakwa. Sebagaimana dijelaskan juga dalam 
pasal 28 ayat (2) UU No. 4/2004, bahwa hakim dalam menjatuhkan pidana, wajib 
untuk memperhatikan sifat baik dan sifat jahat dari terdakwa. Namun, mengenai 
hal-hal yang meringankan dan memberatkan tersebut tidak terdapat pengaturan 
lebih lanjut, termasuk mengenai kriteria yang dapat digunakan dan mengenai 
batas-batas kebebasan Hakim untuk menentukannya. Dalam penelitian ini akan 
dibahas mengenai dasar dan pertimbangan Hakim dalam hal menentukan hal-hal 
yang meringankan dan memberatkan, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dasar dan pe11imbangan hakim dalam menentukan hal-hal yang meringankan dan 
memberatkan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
mamfaat bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang hukum dan dapat menjadi 
referensi atau rujukan bagi profesi hakim. Dalam penelitian ini mengunakan 
metode yang bersifat yuridis-nom1atif yang bahan atau materinya dapat berupa 
bahan hukum UUD 1945, UU No. 4 Thn 2004, KUHP, KUHAP, Internet, 
Kamus.Hal-hal yang meringankan dan memberatkan merupakan ke\\"ajiban bagi 
hakim dalam mempertimbangkanya, karena apabila hal ini tidak dimut dalam 
putusan pemidanaan, putusan tersebut akan bata l demi hukum . Hakim dalam 
mengunakan kebebasannya terikat oleh peraturan-peratusan yang membatasinya, 
jadi kebebasannya itu bukan kebebasan yang mutlak. Beberapa pembatasan
pembatasan hakim dalam memutus perkara, misalnya, Hakim hanya memutus 
berdasarkan hukum, keadilan. Berdasarkan analisa kasus terhadap kasus Roy 
Marten, penelitian ini dapat mengambil hasil dan kesimpulan, dasar dan 
pertimbangan hakim dalam menentukan hal-hal yang meringankan dan 
memberatkan pidana terhadap terdakwa berpedoman pada pertimbangan
pertimbangan yang dimuat dalam putusan tersebut dan juga dari fakta-fakta 
dipersidangan. Pertimbangan yang dimaksud itu dapat berupa pertimbangan 
yuridis misalnya : dakwaan jaksa penuntut umum, keterangan terdakwa dan saksi, 
barang-barang bukti, dan pasal-pasal peraturan hukum pidana, sedangkan non
yuridis misalnya Jatar belakang perbuatan, akibat perbuatannya, faktor agama dan 
keadaan sosial terdakwa. Berdasarkan penelitian ini , saran yang dapat 
dikemukakan adalah, mengenai hal-hal yang meringankan dan memberatkan ini , 
sebaiknya diberikan defenisi yang jelas dan tegas, dan diharapkan hakim lebih 
memahami tentang narkoba dan psikotropika, sehingga dalam menangani perkara 
narkoba dan psikotropika putusan yang diberikan hakim, selain terdakwa akan 
menerima sanksi atas perbuatannya putusan terse but juga diharapkan memberikan 
solusi kepada terdakwa untuk lepas dari ketergantungan narkoba dan 
psikotropika. 

Dr. Waty S. Haryono, SH, MH 
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